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BAB 1 PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Peìrkeìmbangan dunia bisnis yang beìrjalan sangat peìsat sangat beìrpeìngaruh teìrhadap 

jumlah lapangan peìkeìrjaan yang beìrmacammacam dalam seìtiap angkatan keìrja. Peìngaruh itu 

pun teìrjadi keìmajuan pada bisnis syariah yang ada di Indoneìsia, seìhingga deìngan keìmajuan 

teìrseìbut teìntunya didampingi deìngan peìralatan atau infrastruktur yang siap, hal ini yang tidak 

kalah peìntingnya yaitu teìrmasuk teìnaga keìrja deìngan meìmiliki keìahlian dibidangnya yaitu 

yang meìmbidangi dalam bisnis syariah (Vitria & Abdurrahim, 2022). 

Hal itu dapat meìmbeìrikan keìseìmpatan beìrkarir teìrhadap mahasiswa akuntansi yang 

seìteìlah lulus nanti. Mahasiswa teìntunya sudah di beìkali ilmu akuntansi peìrbankan. Di sisi 

lain, teìntunya leìmbaga keìuangan syariah juga meìnginginkan sumbeìr daya manusia yang leìbih 

meìnguasai peìngeìtahuan dan keìmampuan yang baik teìntang industry keìuangan syariah. 

Namun tidak seìmua mahasiswa lulusan eìkonomi akuntansi nanti akan beìrkarir di bank syariah 

(Ariska, 2020). 

Otoritas Jasa Keìuangan (OJK) meìncatat, total aseìt yang dimiliki bank umum syariah 

(BUS) dan unit usaha syariah (UUS) meìncapai Rp801,68 triliun pada Juni 2023. Jumlah 

teìrseìbut naik 2,04% dibandingkan pada bulan seìbeìlumnya yang seìbeìsar Rp785,65 

triliun.(OJK, 2023). Jika dibandingkan deìngan peìriodeì yang sama tahun seìbeìlumnya, total 

aseìt BUS dan UUS peìr Juni 2023 naik 13,95%. Seìbeìlumnya, total aseìt BUS dan UUS seìbeìsar 

Rp703,55 triliun pada Juni 2022. Seìcara rinci, total aseìt yang dimiliki BUS seìbeìsar Rp541,07 

triliun pada bulan keìeìnam tahun ini. Seìdangkan, total aseìt yang dimiliki UUS seìbanyak 

Rp260,61 triliun. Adapun, total kantor BUS dan UUS di Indoneìsia teìrcatat seìbanyak 2.386 

unit pada Juni 2023. Jumlah itu beìrtambah eìnam unit dibandingkan pada bulan seìbeìlumnya 

yang seìbanyak 2.445 unit. Seìmeìntara, jumlah anjungan tunai mandiri (ATM) yang dimiliki 

BUS dan UUS di tanah air seìbanyak 4.609 unit pada Juni 2023. Jumlah itu hanya meìngalami 

peìningkatan dua unit dari bulan seìbeìlumnya yang seìbanyak 4.067 ATM.  Leìbih lanjut, teìnaga 

teìnaga keìrja di BUS dan UUS seìbanyak 56.298 orang pada Juni 2023.Salah satu faktor 

peìnunjang untuk meìnjaga agar peìrkeìmbangan peìrbankan syariah teìtap tumbuh adalah sumbeìr 

daya manusia, baik dari seìgi kualitas maupun kuantitasnya (Halimah, 2016).  

Sumbeìr daya manusia meìrupakan tulang punggung dalam meìnjalankan roda keìgiatan 

opeìrasional dalam suatu bank. Untuk itu, peìnyeìdiaan sumbeìr daya manusia seìbagai peìnggeìrak 

opeìrasional bank dan leìmbaga keìuangan haruslah disiapkan seìbaik mungkin seìhingga meìreìka 

meìmiliki peìngeìtahuan dan keìmampuan yang baik teìntang industri keìuangan syariah. SDM 

yang beìrkualitas, dapat beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja peìrbankan syariah, maka dari itu 

dibutuhkan SDM yang seìcara keìilmuannya paham teìntang konseìp bank syariah dan bisnis 

syariah, seìrta seìcara psikologisnya meìmiliki seìmangat keìislaman yang tinggi. Upaya 

meìmbangun SDM peìrbankan syariah di masa yang akan datang seìharusnya meìnjadi tugas 

beìrsama, baik oleìh peìmeìrintah maupun kalangan profeìsi para peìlaku bisnis leìmbaga 

keìuangan syariah, seìrta dunia peìndidikan (Halimah, 2016). 

Sumbeìr daya manusia yang beìrkualitas akan meìndorong kineìrja peìrusahaan, yang 

seìlanjutnya dapat meìndorong peìrtumbuhan peìrusahaan teìrmasuk pangsa pasar (Eìrmawati, 

2016). Teìrwujudnya peìningkatan kineìrja peìrbankan syariah maka akan dapat meìndorong 
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peìrtumbuhan peìrbankan syariah dari peìrspeìktif keìuanga(peìrtumbuhan peìndapatan/asseìt, 

peìnurunan biaya), peìrspeìktif peìlanggan (jumlah dan keìpuasan peìlanggan), peìrspeìktif bisnis 

inteìrnal (inovasi dan peìningkatan kualitas peìlayanan), dan peìrspeìktif peìmbeìlajaran dan 

peìrtumbuhan (peìningkatan kapabilitas karyawan, motivasi, dan meìmbangun systeìm 

peìndayagunaan karyawan) (Eìrmawati, 2016). Deìngan adanya peìrtumbuhan teìrseìbut, maka 

akan meìmbeìrikan gambaran keìpada mahasiswa bahwa beìkeìrja di peìrbankan syariah meìmiliki 

masa deìpan yang meìnjanjikan. Seìhingga hal teìrseìbut, meìmbuat banyak mahasiswa akuntansi 

yang beìrminat beìrkarir di peìrbankan syariah (Eìrmawati, 2016). 

Seìorang calon akuntan, wajib meìmiliki peìmahaman yang meìmadai teìrkait sumbeìr 

nilai dari bisnis syariah, yakni nilai-nilai islam, paradigma transaksi syariah, azas transaksi 

syariah dan standar akuntansi syariah. Hal teìrseìbut dibutuhkan agar mampu meìmbeìrikan 

profeìssional judgmeìnt, teìrutama dalam meìnghadapi kondisi keìtidakpastian (Peìrmana & 

Puspita, 2016). Meìnjadi seìorang akuntan yang taat syariah Islam adalah seìbuah pilihan hidup. 

Bisnis syariah yang teìlah beìrkeìmbang meìnjadi alteìrnatif bagi seìorang calon akuntan seìbagai 

seìbuah lahan peìkeìrjaan yang meìmiliki keìunika teìrseìndiri. Namun, pilihan teìrseìbut sangat 

dipeìngaruhi oleìh peìrseìpsi dan inteìrpreìtasi yang teìrbangun dalam beìnak calon akuntan. 

Manusia seìlalu meìngatur tingkah lakunya (teìrmasuk pilihan-pilihannya) didalam keìhidupan 

seìsuai deìngan peìmahaman yang dimilikinya (An-Nabhani: 17) dalam (Karyoto, 2013). 

Minat dan reìncana karir keìuangan mahasiswa akuntansi akan sangat beìrguna bagi 

akadeìmisi dalam meìndeìsain kurikulum dan proseìs beìlajar meìngajar yang leìbih eìfeìktif deìngan 

pilihan profeìsi mahasiswa. Oleìh kareìna itu, dipeìrlukan suatu stimulasi untuk meìmbuat 

mahasiswa mulai beìrfikir seìcara seìrius teìntang karir yang diinginkan seìjak masih dibangku 

kuliah supaya mahasiswa dapat meìmanfaatkan waktu dan fasilitas kampus seìcara optimal 

(Sari, 2013). Namun tidak seìmua lulusan akuntansi beìrminat untuk beìrkarir di keìuangan 

peìrbankan syariah. Banyak juga yang beìkeìrja di leìmbaga lainnya seìpeìrti akuntan peìmeìrintah, 

akuntan peìndidik, akuntan publik dan bahkan ada yang beìrwirausaha. Hal ini diseìbabkan oleìh 

banyak faktor yang dapat beìrpeìngaruh teìrhadap minat mahasiswa untuk meìnjadi karyawan di 

peìrbankan syariah, seìpeìrti faktor lingkungan keìrja, peìnghargaan finansial, nilai reìligious dan 

peìngeìtahuan akuntansi syariah (Candraning & Muhammad, 2017). 

Faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi peìmilihan karir mahasiswa dan jeìnis karir yang 

akan meìreìka jalani meìrupakan hal meìnarik untuk diteìliti, kareìna deìngan dikeìtahuinya pilihan 

karir yang diminati mahasiswa, maka dapat dikeìtahui meìngapa seìseìorang meìmilih karir 

teìrseìbut. Peìntingnya peìneìlitian ini adalah ditujukan pada dunia peìndidikan akuntansi agar 

dapat meìreìncanakan kurikulum yang seìsuai deìngan tuntutan dunia keìrja, seìhingga apabila 

mahasiswa teìlah meìnyeìleìsaikan peìndidikannya atau lulus, diharapkan dapat mudah 

meìnyeìsuaikan keìmampuan yang dimilikinya deìngan tuntutan peìkeìrjaan. Minat dan reìncana 

karir yang jeìlas akan sangat beìrguna dalam program peìnyusunan mateìri kuliah agar dapat 

disampaikan seìcara eìfeìktif bagi mahasiswa yang meìmeìrlukannya (Suyono, 2014).  

Lingkungan keìrja beìrkaitan deìngan kondisi seìrta suasana yang teìrdapat pada suatu 

teìmpat keìrja meìrupakan salah satu faktor yang meìmpeìngaruhi minat dalam peìmilihan karir 

yang meìmbeìrikan dampak dalam kineìrja karyawan. Hasil peìneìlitian yang dilakukan oleìh 

Triana Dkk (2018) bahwa intrinsik peìkeìrjaan, gaji, lingkungan keìrja, peìlatihan profeìsional, 

peìngakuan profeìsional, nilai-nilai sosial dan peìrtimbangan pasar keìrja meìmpeìngaruhi minat 

mahasiswa akuntansi dalam peìmilihan karir di leìmbaga keìuangan syariah. Pada  peìneìlitian 



3  

 
 

yang dilakukan oleìh Candraning & Muhammad (2017) teìntang analisis faktor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi minat mahasiswa beìkeìrja di leìmbaga keìuangan syariah, meìnunjukkan bahwa 

lingkungan keìrja beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap minat mahasiswa untuk beìkeìrja di leìmbaga 

keìuangan syariah. Namun, Challeìn eìt al., (2023) meìnyatakan dalam peìneìlitiannya bahwa 

lingkungan keìrja tidak beìrpeìngaruh teìrhadap minat mahasiswa untuk beìrkarir di keìuangan 

syariah.  

Seìlain lingkungan keìrja, peìnghargaan finansial sangat beìrpeìngaruh teìrhadap minat 

beìrkarieìr mahasiswa. Peìnghargaan finansial meìrupakan beìntuk kompeìnsasi beìrupa uang dan 

tunjangan yang dibeìrikan keìpada karyawan atas kineìrja yang teìlah dibeìrikan dalam peìkeìrjaan. 

Vitria & Abdurrahim (2022) meìnyatakan bahwa peìnghargaan finansial beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap minat mahasiswa untuk beìkeìrja pada leìmbaga keìuangan syariah, 

seìdangkan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Candraning & Muhammad (2017) peìnghargaan 

finansial tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap minat mahasiswa dalam peìmilihan karir 

keìuangan di peìrbankan syariah. Hal ini seìsuai deìngan peìneìlitian Suyono (2014) yang 

meìneìmukan bahwa peìnghargaan finansial tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap peìmilihan 

karir seìbagai akuntan publik. 

Peìneìlitian diatas meìnunjukkan bahwa ada beìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruhi minat 

mahasiswa dalam meìngambil karir di leìmbaga keìuangan syariah, yaitu peìlatihan profeìssional, 

nilai intrinsik peìkeìrjaan, lingkungan keìrja, peìngakuan profeìssional, nilai-nilai sosial, 

peìrtimbangan pasar teìnaga keìrja, peìnghargaan finansial, dan spiritual. Seìlain variabeìl-variabeìl 

teìrseìbut, ada faktor lain yang peìnting untuk diteìliti yaitu “variabeìl reìligiusitas dan 

peìngeìtahuan akuntansi syariah” (Wasilah, 2015). Variabeìl reìligiusitas peìnting untuk diteìliti 

kareìna reìligiusitas meìmiliki peìngaruh beìsar teìrhadap seìndi-seìndi keìhidupan manusia. Deìngan 

deìmikian, seìgala tindakan dan aktivitas harus ditujukan seìmata-mata untuk meìncari keìridhaan 

Allah SWT. Tidak hanya dalam beìntuk ibadah teìtapi juga dalam seìgala urusan dunia deìngan 

meìmfokuskan hidup kita leìbih teìnang dan leìbih baik. Seìlain itu, variableì peìngeìtahuan 

akuntansi syariah dapat difokuskan pada peìndalaman mata kuliah akuntansi syariah. Variabeìl 

ini peìnting dipeìlajari kareìna mata kuliah akuntansi syariah akan meìndukung mahasiswa untuk 

beìkeìrja di leìmbaga keìuangan syariah. Ada dua alasan meìngapa mata kuliah akuntansi syariah 

dipeìrlukan, yaitu seìbagai tuntutan peìneìrapan syariah pada keìbutuhan kareìna peìrkeìmbangan 

transaksi-transaksi syariah beìgitu peìsat. Akuntansi syariah sangat dibutuhkan dalam 

keìhidupan seìbagai peìnunjang keìgiatan yang harus dilakukan seìcara syariah, kareìna tidak 

mungkin meìneìrapkan akuntansi yang seìsuai syariah jika transaksi yang akan dicatat oleìh 

proseìs akuntansi tidak seìsuai deìngan syariah itu seìndiri (Wasilah, 2015). 

Dari uraian latar beìlakang diatas, peìneìliti teìrtarik untuk meìlakukan peìneìlitian 

meìngeìnai “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berkarir 

Di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi S1 Perguruan Tinggi Di 

Jember)”. Peìrbeìdaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya teìrleìtak pada variabeìl dan 

objeìk peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oleìh Candraning & Muhammad (2017) 

meìnggunakan satu diantaranya peìnghargaan finansial dan lingkungan keìrja deìngan objeìk 

peìneìlitian di Univeìrsitas Islam Indoneìsia. Meìnurut Triana Dkk (2015) yang meìnggunakan 

variabeìl peìlatihan profeìsional dan peìngakuan profeìsional. Seìdangkan dalam peìneìlitian ini 

teìrdapat tambahan variabeìl yaitu reìligiusitas dan peìngeìtahuan akuntansi syariah deìngan objeìk 

peìneìlitian di seìluruh peìrguruan tinggi yang ada di Jeìmbeìr deìngan titeìl Akuntansi S1. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan dari latar beìlakang diatas, peìnulis meìngideìntifikasi masalah seìbagai 

beìrikut : 

1. Apakah faktor lingkungan keìrja beìrpeìngaruh bagi minat mahasiswa akuntansi dalam 

peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah? 

2. Apakah faktor peìnghargaan finansial beìrpeìngaruh bagi minat mahasiswa akuntansi 

dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah? 

3. Apakah faktor reìligiusitas beìrpeìngaruh bagi minat mahasiswa akuntansi dalam 

peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah? 

4. Apakah faktor peìngeìtahuan akuntansi syariah beìrpeìngaruh bagi minat mahasiswa 

akuntansi dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan peìmaparan diatas, maka tujuan dari peìneìlitian ini yaitu : 

1. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh faktor lingkungan keìrja bagi minat mahasiswa 

akuntansi dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah. 

2. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh peìnghargaan finansial bagi minat mahasiswa 

akuntansi dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah. 

3. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh reìligiusitas bagi minat mahasiswa akuntansi 

dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah. 

4. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh peìngeìtahuan akuntansi syariah bagi minat 

mahasiswa akuntansi dalam peìmilihan karir keìuangan di peìrbankan syariah. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil peìneìlitian diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi beìbeìrapa pihak 

teìrkait dan tidak hanya bagi peìneìliti saja.  

1. Bagi Peìneìliti : 

a. Untuk meìngasah keìmampuan peìneìliti dalam meìnjawab peìrmasalahan nyata dalam 

keìhidupan seìhari-hari, teìrutama yang teìrkait deìngan faktor-faktor apa saja yang 

dapat meìmpeìngaruhi minat mahasiswa akuntansi teìrhadap peìngambian karir di 

bank syariah. 

b. Untuk meìningkatkan dan meìmpeìrluas, seìrta meìngeìmbangkan peìmahaman 

keìilmuan peìneìliti seìcara ilmiah. 

2. Bagi Akadeìmis : 

a. Bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi S1, yakni seìbagai bahan peìrtimbangan 

dalam peìngambilan keìputusan seìteìlah lulus untuk beìrkarir keìuangan di bank 

syariah seìrta dapat dijadikan seìbagai motivasi untuk meìlakukan peìneìlitian di masa 

meìndatang. 

b. Bagi pihak Peìrguruan Tinggi, khususnya Fakultas Eìkonomi dan Bisnis Peìrguruan 

Tinggi di Jeìmbeìr agar peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan nilai tambah dan 

meìningkatkan kualitas peìngajaran dan meìmbantu meìmuat kurikulum dalam 

systeìm peìndidikan peìrbankan syariah yang reìleìvan dalam dunia keìrja seìhingga 

meìnambah mutu lulusan yang siap pakai seìsuai deìngan keìbutuhan pasar keìrja 

meìndatang. 
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c. Bagi masyarakat umum, peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan tambahan 

peìngeìtahuan meìngeìnai faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi minat mahasiswa 

akuntansi teìrhadap peìngambilan karir di bank syariah. 

3. Bagi Bank Syariah : 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbantu pihak bank seìbagai tinjauan atau bahan 

peìrtimbangan strateìgi yang akan diteìmpuh bank untuk meìmbuat inovasi-inovasi 

yang dapat meìnarik minat mahasiswa dalam beìrkarir keìuangan di bank teìrseìbut.


